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<b>ABSTRAK</b><br>

Novel Genduk karya Sundari Mardjuki bertema suka duka kehidupan petani tembakau di Temanggung,
Jawa Tengah. Novel ini memfokuskan pembicaraannya pada tokoh utama, yakni seorang anak berusia 11
tahun bernama Genduk. Anak perempuan ini telah kehilangan ayahnya sejak iamasih bayi. Dalam situasi
demikian, pengarang menggambarkan secara dramatis bagaimana Genduk menghadapi kehidupannya di
lingkungan petani tembakau yang miskin tahun 1970-an. Penelitian ini menggunakan unsur intrinsik dan
ekstrinsik sebagai acuan. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini bagaimana pengaruh Peristiwa Kanigoro
1965 terhadap kehidupan masyarakat petani tembakau di Temanggung seperti tergambar melalui tokoh
Genduk dan Ibunya. Peristiwa Kanigoro 1965 ternyata memberikan dampak kemelaratan dan kesedihan bagi
Genduk dan Ibunya yang kehilangan sosok kepala keluarga. Namun, akibat peristiwa tersebut, Genduk
berhasi| terlahir sebagai sosok anak perempuan yang kuat, mandiri, dan berani akibat ketidakhadiran sosok
ayahnya dalam hidupnya. Dampak yang ditimbulkan akibat kekerasan PKI ternyata juga dirasakan oleh
keluarga korban yang ditinggal kan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Genduk isanovel by Sundari Mardjuki with the theme of grief on the life of tobacco farmersin Central
Java. The novel focuses on the main character, an 11 year old girl named Genduk. This girl has lost her
father since she was a baby. In such situation, the author dramatically illustrates how Genduk faced hislife
in the poverty stricken tobacco farm of the 1970s. This study usesintrinsic and extrinsic element as a
reference. The expected result of this reasearch is how the influence of Kanigoro rsguo s Event on the life of
the tobacco farmer community in Temanggung as illustrated through figures Genduk and her mother. The
event of Kanigoro 1965 turned out to give the effects of poverty and sadness for Genduk and her mother
who lost the head of the family. However, due to these events, Genduk successfully born as a strong girl
figure, independent, and courageous due to the absence of her father figurein hislife. The impact caused by
PKI violence was also felt by the families of abandoned victims.
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